
JAKARTA(KR) - Indus-

tri pariwisata tak bisa di-

pungkiri menjadi yang pa-

ling terdampak dalam pan-

demi Covid-19. Padahal

pariwisata menjadi salah

satu sektor penting peng-

gerak perekonomian bagi

DIY maupun nasional. 

Namun, meski dalam si-

tuasi pandemi, bukan ber-

arti sektor pariwisata di

DIY tidak bisa mengha-

silkan prestasi. Buktinya

desa wisata di DIY berhasil

mendapatkan pengharga-

an Anugerah Desa Wisata

Indonesia (ADWI) 2021

Indonesia Bangkit yang

diberikan kepada Desa Wi-

sata Nglanggeran dan Pen-

tingsari untuk kategori De-

sa Wisata Mandiri Ins-

piratif yang digelar Ke-

menterian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif/Badan

Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif.

”Saya Paku Alam X, Wa-

kil Gubernur DIY mewak-

ili Pemda DIY, mengapresi-

asi penghargaan ADWI

2021 yang diberikan kepa-

da Desa Wisata Nglang-

geran dan Desa Wisata

Pentingsari untuk kategori

Desa Wisata Mandiri Ins-

piratif,” kata Paku Alam X

dalam acara Malam ADWI

2021 ‘Indonesia Bangkit’ di

Ciputra Artpreneur Jakar-

ta Selatan, Selasa (7/12)

malam.

Paku Alam X menyata-

kan, desa wisata merupa-

kan desa yang dijadikan

tempat wisata karena daya

tariknya. Daya tarik terse-

but selalu disajikan ber-

sama struktur kehidupan

masyarakat setempat yang

menyatu dengan tata cara

dan tradisi yang berlaku.

Untuk itu, pihaknya men-

gapresiasi empat desa

wisata lainnya di DIY yang

menjadi pemenang ADWI

2021 yaitu Desa/Kampung

Wisata Rejowinangun

(Juara 2 kategori CHSE), 
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1154 Boy . .................................. 100.000,00 
JUMLAH ........................... Rp 100.000,00 
s/d 06  Des   2021 ............ Rp 517.715.363,00 
s/d 07  Des   2021  ........... Rp 517.815.363,00 
(Lima ratus tujuh belas juta delapan ratus lima be-

las ribu tiga ratus enam puluh tiga rupiah)
(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KEBIJAKAN pemerintah di dalam Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 di seluruh wi-

layah Indonesia yang sejatinya dilaksanakan per 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Istimewa

Wagub DIY Paku Alam X bersama Menparekraf Sandiaga S Uno dalam malam

ADWI 2021.

● PAGI itu saya siap

mengantar anak berang-

kat sekolah. Saat berpami-

tan dengan ibunya, anak

saya bertanya, ÓUmi,

kalau aku di sekolahan itu

Umi kangen aku gak?Ó

Istri saya menjawab, ÓKa-

ngen, sayang.Ó Si anak

dengan polos menyahut,

ÓKalau begitu, aku gak be-

rangkat sekolah aja, ya

Umi?Ó (Agung Widodo,

Selo RT 06 Dagaran, Pal-

bapang Bantul)-f

LUMAJANG (KR) - Penanganan

darurat pascaawan panas guguran

Gunung Semeru masih berlangsung

pada hari keempat. Bencana awan pa-

nas guguran tidak hanya berdampak

pada jatuhnya korban jiwa dan keru-

sakan, tetapi juga warga yang men-

gungsi akibat rusaknya tempat tinggal

karena tertimbun material vulkanik. 

Pos Komando (Posko) Tanggap Da-

rurat Bencana Dampak Awan Panas

dan Guguran Gunung Semeru, Se-

lasa (7/12) mencatat, jumlah warga

mengungsi mencapai 3.697 jiwa, se-

bagian besar berada di wilayah Ka-

bupaten Lumajang, Jawa Timur,  se-

dangkan di Kabupaten Malang ha-

nya terdapat 24 jiwa.

Pelaksana Tugas Kepala Pusat Da-

ta, Informasi dan Komunikasi Ke-

bencanaan Badan Nasional Penang-

gulangan Bencana (BNPB) Abdul

Muhari menyampaikan, sebaran ti-

tik pengungsian di Lumajang berada

di Kecamatan Pronojiwo dengan 9

titik berjumlah 382 jiwa, Kecamatan

Candipuro 6 titik 1.136 jiwa, Keca-

matan Pasirian 4 titik 563 jiwa,

Kecamatan Lumajang 188 jiwa, Ke-

camatan Tempeh 290 jiwa, Kecamat-

an Sumberseko 67 jiwa, Kecamatan

Sukodono 45 jiwa, 

* Bersambung hal 7 kol 1

SLEMAN (KR) - Ter-

sangka kasus eksibisionis

yang viral saat beraksi di

Yogyakarta International

Airport (YIA) berinisial

FCN alias S (23), ternyata

sudah sejak 2017 silam me-

lakukan tindakan porno-

grafi. Dari aksinya yang ke-

mudian diunggah ke situs-

situs berbayar, wanita ber-

status mahasiswi asal Sido-

arjo Jatim itu mampu me-

raup pundi-pundi rupiah.

Dalam satu bulan, S, pe-

milik akun Twitter Sis-

kaeee_OFC ini, memper-

oleh pendapatan di atas Rp

20 juta tiap bulan. Polisi

menyebut, pendapatan ko-

tor tersangka sejak 2 Maret

2020 hingga 6 Desember

2021, Rp 2,1 miliar. Sedang-

kan pendapatan bersih Rp

1,7 miliar. Selain untuk

memperoleh uang, motif S

melakukan tindakan mela-

wan hukum juga untuk me-

menuhi kepuasan seksual. 

”Adanya motif dorongan

seksual ketika melihat se-

suatu hal yang menurutnya

menarik, baik orang, tem-

pat dan waktu, itu menye-

babkan pelaku merekam

sendiri dengan HP-nya di

YIA. Kita boleh mengutuk

perbuatannya, namun ti-

dak orangnya, karena hasil

pemeriksaan psikolog, pela-

ku ini punya trauma 

* Bersambung hal 7 kol 5

UNGGAH VIDEO ASUSILA DI SITUS BERBAYAR

Tersangka S, Berpenghasilan Rp 20 Juta

JAKARTA (KR) - Presidensi G20 Indo-

nesia 2022 merupakan Presidensi G20 keti-

ga yang diselenggarakan pada masa pande-

mi Covid-19 melanda dunia, sehingga men-

jadi periode paling krusial dalam proses

pemulihan ekonomi global. Pasalnya, pan-

demi Covid-19 masih berlanjut, apalagi ada

varian baru yang muncul. Selain itu,

pemulihan pandemi dan ekonomi global

yang masih belum merata, menyebabkan

kian tingginya kemiskinan, dan tidak terca-

painya target SDGs pada 2030.

Untuk itu, diperlukan peran kolaborasi

global melalui Forum G20 yang diharapkan

akan menata kembali arsitektur dan tata

kelola kesehatan global, sebagai syarat uta-

ma dalam mewujudkan pemulihan ekono-

mi global. Sebagai forum premier kerja

berdaya tahan, dan berkesinambungan,”

kata Menteri Koordinator Bidang Perekono-

mian Airlangga Hartarto, dalam keynote re-

marks ‘1st Sherpa Meeting G20 Indonesia’

di Jakarta, Selasa (7/12).

Sebagai gambaran kondisi pemulihan ke-

sehatan di Indonesia, sejalan dengan target

WHO untuk vaksinasi dosis kedua sebesar

40 persen dari jumlah penduduk, maka

Indonesia diperkirakan akan mencapai se-

kitar 113 juta jiwa yang sudah tervaksin

atau 41,8 persen dari total jumlah pen-

duduk, atau sekitar 54,3 persen dari total

sasaran pada akhir tahun 2021. Adapun po-

sisi capaian vaksinasi dosis dua saat ini

adalah 99,6 juta jiwa atau sekitar 37 persen

dari total jumlah penduduk 

* Bersambung hal 7 kol  1

sama ekonomi multilateral, G20 saat ini harus meng-

hasilkan langkah-langkah nyata dan terobosan besar

untuk mempercepat pemulihan bersama dan menjadi

lebih kuat.

”Presidensi G20 merupakan kesempatan bagi

Indonesia untuk menunjukkan kepemimpinan Indo-

nesia dalam kancah global, guna menjawab berbagai

tantangan internasional. Tentunya kepentingan na-

sional juga menjadi perhatian Pemerintah Indonesia,

yaitu mewujudkan pemulihan ekonomi yang inklusif,

KR-Wahyu Priyanti

Tersangka S (menghadap belakang) dihadirkan

saat rilis di Mapolda DIY.

BANDUNG (KR) - Adanya perpadu-

an bisa terinspirasi dari pertukaran pes-

ona budaya. Hal itu bisa dilihat dari tar-

ian Sunda yang lincah-ceria penuh

gairah apabila dikolaborasikan dengan

Bedhaya Sapta yang memiliki gerak

gemulai. Perbedaan yang muncul justru

menjadi unsur perpaduan, untuk meng-

undang para empu tari, baik dari ISBI

Bandung maupun ISI Yogyakarta, un-

tuk mencoba melakukan eksperimen-

tasi penciptaan koreografi kreatif dan

kolaborasi harmonis tari Sunda-Jawa. 

”Memang terasa mudah mengucap-

kannya tetapi akan menghadapi banyak

kendala kultural dalam penciptaannya,

agar bisa terbentuk sebuah harmoni seni-

tari dari paham tari yang berbeda. Ku-

rang lebih serupa dengan mewujudkan

kohesi-sosial di tengah masyarakat se-

perti sekarang ini. Tetapi, justru di situ-

lah tantangannya,” kata Gubernur DIY

Sri Sultan Hamenngku Buwono X dalam

acara Gempita Budaya (Gelar Muhibah

Pikat Amerta Budaya) Jawa Barat-

Yogyakarta di Gedung Sate, Kota Ban-

dung, Jawa Barat, Selasa (7/12) malam.

Dalam gelaran Gempita Budaya Jawa

Barat-Yogyakarta itu DIY menampilkan

Bedhaya Sapta dan Beksan Menak Ka-

kung Umarmaya-Umarmadi dari Kra-

ton Yogyakarta. Sedangkan dari Jawa

Barat menampilkan pertunjukan Saung

Angklung Udjo dan Rampak Kendang.

Sultan mengatakan, paling tidak

adanya kerjasama ‘G to G’, diharapkan

bisa berkembang secara organis dan

berjaringan menjadi ‘P to P’, antarele-

men masyarakat sendiri. Karena, berda-

sarkan fakta dan data, kedua kelompok

masyarakat Bandung dan Yogyakarta

memiliki kesamaan talenta, yakni ino-

vasi dan kreativitas.

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Istimewa

Tukar-menukar cenderamata antara Gubernur DIY Sultan Hamengku

Buwono X dan Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil.

MASYARAKAT BANDUNG DAN YOGYA

Miliki Kesamaan Talenta Inovasi-Kreativitas


